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ABSTRACT 

This study aims to improve student learning outcomes in Biology subjects for high school students by using scanning 
techniques. Scanning, also known as eye-reading or scanning, is a fast and thorough reading technique. The method used is a 
quasi-experimental type of experimental research and nonequivalent control group design. The sample of this research is the 
class XII students of SMAN 1 Talaga as many as 36 students. Data collection techniques using competency test tests with 
quantitative data analysis techniques. As for the results of learning to read scanning techniques students get a percentage of 
learning outcomes 70% of students get a score of more than 80. So, it can be concluded by applying scanning techniques can 
improve student learning outcomes in class XII SMAN 1 Talaga. The results of the study provide an illustration that the 
results of students with scanning techniques are better than students in conventional learning. From the results of these 
studies, it can be concluded that the scanning technique is effective in improving student learning outcomes. 
Keywords: scanning technique; student learning outcomes 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi siswa SMA 
dengan menggunakan teknik scanning. Scanning atau disebut juga dengan membaca-tatap atau memindai, 
merupakan teknik membaca cepat dan teliti. Metode yang digunakan adalah penelitian eksperimen jenis 
quasi experimental dan desain Nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini adalah  siswa 
Kelas XII SMAN 1 Talaga sebanyak 36 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan  tes uji 
kompetensi dengan teknik analisis data kuantitatif. Adapun hasil belajar membaca teknik scanning siswa 
memperoleh persentase hasil belajar 70% siswa memperoleh nilai lebih dari 80. Jadi, dapat disimpulkan 
dengan menerapkan teknik scanning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII SMAN 1 Talaga. 
Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa hasil siswa yang teknik scanning lebih baik dibanding siswa 
dalam pembelajaran konvensional. Dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik 
scanning efektif dalam meningkatkan hasil belajara siswa. 
Kata kunci: teknik scanning; hasil belajar siswa 
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Pendahuluan  

Biologi merupakan bagian dari sains yang memiliki dua dimensi yang bersifat mendasar, yakni 

dimensi produk dan dimensi proses.  Biologi sebagai dimensi produk merupakan sumber fakta, sumber 

teori, sumber prinsip, dan sumber konsep. Biologi sebagai dimensi proses mengandung keterampilan, 

nilai, dan sikap yang harus dimiliki seseorang atau siswa untuk mendapatkan dan mengembangkan 

pengetahuan biologi (Fitriani, et al, 2016; Astuti, 2019). Belajar IPA memiliki dimensi proses dan 

dimensi hasil yang saling terkait, dimensi proses berkaitan dengan cara memahami konsep IPA, 

sedangkan dimensi hasil berkaitan dengan keterampilan IPA sebagai kemampuan yang diperoleh 

sewaktu belajar IPA. 

Dalam pembelajaran Biologi, seorang guru dituntut untuk mengembangkan pembelajaran yang 

aktif, inovatif, dan kreatif agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuai kompetensi yang 

diharapkan. Kenyataan di lapangan, masih banyak siswa yang belum mampu mencapai kompetensi 

yang diharapkan dengan optimal, karena siswa tidak memiliki pemahaman konsep IPA dengan baik. 

Pembelajaran biologi yang berpusat pada siswa memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kreativitas dan kompetensi siswa (Yani,  et al, 

2018; Sulianto, et al, 2019). Pembelajaran biologi yang berpusat pada siswa dimaksudkan untuk 
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melibatkan siswa dalam mengkonstruksi sendiri pengetahuannya sehingga siswa lebih dominan dalam 

pembelajaran. Hal tersebut dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri 

siswa. Selain itu, proses pembelajaran biologi harus berdasarkan data dan fakta ilmiah agar diperoleh 

suatu pembelajaran yang bermakna. 

Tujuan pembelajaran biologi yang ingin dicapai dari proses pendidikan adalah hasil belajar 

biologi siswa yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Amri, 2016; Laelasari & Dewi, 

2020). Ketiga ranah tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Sementara itu, 

kegiatan pembelajaran biologi selama ini kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan 

aktif dalam pembelajaran. Peranan guru masih sangat dominan dan kurang optimal dalam 

menggunakan pendekatan pembelajaran, sehingga membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

dan kualitas belajar siswa menjadi rendah. Kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran biologi tersebut 

akan menyebabkan konsep-konsep biologi tidak bermakna dan selanjutnya tidak dapat dipahami 

dengan baik (Zuraida, 2020). 

Kendala utama seorang guru dalam menyampaikan materi mata pelajaran Bologi adalah cara 

menyampaikan pesan informasi atau tujuan pembelajaran, hal ini terlihat dari kondisi pembalajaran di 

mana siswa tampak bosan, dan materi yang disampaikan tidak dapat diterima dengan baik. Keadaan 

seperti di atas juga terjadi pada siswa kelas XII SMAN 1 Talaga dalam teknik membaca belum 

mengunakan teknik membaca efektif. Hal itu terbukti dari hasil uji kompetensi siswa yaitu 61% dari 36 

siswa nilainya kurang dari 80. Adapun penyebab permasalahan pembelajaran yaitu belum menggunakan 

teknik pembelajaran membaca yang efektif.  

Scanning adalah suatu teknik membaca untuk mendapatkan suatu informasi tanpa membaca 

yang lain-lain (Mohamad, 2011; Parasdyanto, 2018; Wiguna, et al, 2019). Dalam membaca scanning 

siswa langsung ke masalah yang dicari yakni mengenai fakta khusus dan informasi tertentu (Tantri, 

2017; Iswari & Nurman, 2018). Dengan menggunakan teknik scanning siswa akan menjadi lebih 

mudah dalam menemukan informasi khusus. Dengan teknik scanning siswa diharapkan akan lebih 

mudah dalam menemukan informasi. Karena ketika siswa membaca memindai, dia akan melampaui 

banyak kata tanpa harus membaca secara keseluruhan (Rahim, 2009). Hal tersebut juga dijelaskan 

Nurhadi (2010) bahwa orang yang membaca yang menggunakan teknik scanning tidak melihat kata demi 

kata atau bahkan paragraf tetapi menyapu halaman secara menyeluruh.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

biologi siswa kelas XII SMAN 1 Talaga dengan pengunaan teknik membaca Scanning. 

Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis quasi 

experimental. Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent control group design. Dalam 

desain penelitian ini digunakan dua kelompok sebagai sampel penelitian, yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok siswa yang melaksnakan pembelajaran 

Biologi dengan  menggunakan teknik membaca scanning dan kelompok kontrol yaitu kelompok siswa 

yang melaksanakan pembelajaran IPA dengan konvensional. 

Tabel 1. Desain Penelitian 
Group  Pre test Perlakuan Post test 

Eksperimen  O X O 

Kontrol  O  O 

 

Pada desain di atas kedua kelompok diberikan pre-test (O) terlebih dahulu sebelum diberi 

perlakuan. Dalam desain penelitian ini, perlakuan pada kedua kelompok berbeda. Untuk kelompok 

eksperimen, siswa diberi perlakuan dengan teknik membaca scanning  (X) dan pada kelompok kontrol, 

siswa diberikan pembelajaran konvensional. Setelah selesai perlakuan kedua kelompok siswa diberikan 

post-test (O). 
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Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Talaga Kabupaten Majalengka, dengan sampel siswa kelas 

XII. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik tes dan observasi menggunakan instrumen 

penelitian soal tes hasil belajar dan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran di 

kelas. Data yang terkumpel dianalisis dengan teknik kuantitatif melalui uji t, yaitu membandingkan hasil 

yang diperoleh oleh kelompok eksperimen dan kelompok sampel. 

Hasil dan Pembahasan  

Dalam mengukur hasil belajar biologi siswa, penulis menggunakan angket yang sudah dinyatakan 

valid dan reliable berdasarkan hasil uji coba instrument. Angket diberikan sebelum perlakuan dan 

sesudah perlakuan. Statistik deskriptif hasil pengukuran hasil belajar biologi siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan pada kedua kelompok siswa  dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif hasil pengukuran hasil belajar biologi siswa 
Kelompok Jenis Tes N Mean Std. Dev. 

Eksperimen Pretest 27 68,32 1,716 
 Posttest 27 81,41 1,532 
Kontrol Pretest 27 71,23 2,642 
 Posttest 27 73,68 2,594 

 

Dari tabel 2 diperoleh hasil bahwa jumlah (N) siswa yang mengikuti test pada kelompok 

eksperimen sebanyak 27 siswa. Mean data pre-test adalah 68,32 dengan standard deviation sebesar 1,716 

dan mean data post-test adalah 81,41 dengan standard deviation sebesar 1,532. Pada kelas kontrol, jumlah 

(N) siswa sebanyak 27 orang. mean data pre-test adalah 71,23 dan  standard deviation sebesar 2,642 dan 

mean data  posttest adalah 73,68 dengan standard deviation sebesar 2,642. 

Untuk melihat pengaruh  masing-masing perlakuan, yaitu teknik membaca scanning dan 

pembelajaran IPA secara konvensional, terhadap hasil belajar biologi siswa maka dilakukan analisis 

perbedaan dua rata-rata pada data pretes dan posttest pada kedua kelompok siswa melalui Paired Sample 

T-Test. Data pretest dan posttest yang dianalisis telah dinyatakan berdistribusi normal dan homogen 

(sama) melalui pengujian normalitas dan homogenitas. Hasil perhitungan Paired Sample T-Test  pada 

kedua kelas disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil perhitungan Paired Sample T-Test  Data Pretest dan posttest 

kelompok t df Sig. 

eksperimen 
-8,588 26 0,000 

kontrol -2,083 26 0,050 

 

Dari tabel 3, diperoleh hasil perhitungan Paired Sample T-Test  pada data pretes dan posttest 

kelompok eksperimen dengan sig. yaitu 0,000 kurang dari α = 0,05, maka artinya terdapat perbedaan 

yang nyata antara hasil belajar biologi siswa sebelum dan sesudah menggunakan teknik membaca 

scanning. Adapun untuk kelompok kontrol hasil perhitungan Paired Sample T-Test  diperoleh nilai Sig. 

yaitu 0,050 sama dengan α = 0,05 maka dapat diartikan hasil belajar biologi siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan pembelajaran IPA secara konvensional adalah sama atau tidak ada perbedaan. Maka dari 

hasil perhitungan Paired Sample T-Test  di atas dapat diambil kesimpulan bahwa teknik membaca 

scanning dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Namun untuk lebih memberikan keyakinan, penulis melanjutkan analisis membandingkan data posttest 

pada kedua kelompok sampel penelitian melalui perhitungan Independent Sampe T-Test. Data posttest 

kedua sampel sebelumnya telah dinyatakan homogen berdasarkan pengujian homogenitas. Hasil 

perhitungan Independent Sampe T-Test posttest kelompok eksperimen dan kontrol disajikan pada tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil perhitungan Independent Sampe T-Test 

Data t df Sig. 

posttest eksperimen 
dan kontrol 

2,344 52 0,027 

 

Dari tabel 4, diperoleh hasil perhitungan Independent Sampe T-Test data posttest untuk dua 

kelompok sampel. Dari data pada tabel 4, diketahui nilai sig. sebesar 0,027 kurang dari α = 0,05, maka 

terdapat perbedaan yang nyata hasil belajar biologi siswa yang melaksanakan pembelajaran IPA dengan 

teknik membaca scanning  dengan siswa yang melaksanakan pembelajaran IPA secara konvensional. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif pada tabel 1, rata-rata posttest kelas eksperimen lebih 

besar dibanding rata-rata posttest kelas kontrol. Dari hasil tersebut dapat dibuat kesimpulan bahwa 

hasil belajar biologi siswa yang melaksanakan pembelajaran IPA dengan teknik membaca scanning  

lebih baik dibandingkan hasil belajar biologi siswa yang melaksanakan pembelajaran IPA secara 

konvensional. 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang melaksanakan pembelajaran 

IPA dengan teknik membaca scanning  lebih baik dibandingkan hasil belajar biologi siswa yang 

melaksanakan pembelajaran IPA secara konvensional. Dengan demikian teknik membaca scanning  

dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA pada mata pelajaran Biologi. 
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